
 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah dasar pemikiran penelitian yang disintesiskan dari 

fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan yang memuat teori, dalil atau 

konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. (Nurdin & Hartati, 

2019). Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   : Variabel yang tidak diteliti 

    : Variabel yang diteliti 

    : Alur berfikir 

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Ulkus 

Diabetikum pada Pasien Diabetes Mellitus di Desa Adat Padangaji Tahun 2021 

Pasien DM : 

1. Umur  

2. Lama menderita DM 

3. Pendidikan 

 

 

 

 

 

Faktor yang Mempengaruhi 

Pengetahuan 

1. Pendidikan 

2. Informasi atau Media 

Massa 

3. Sosial dan Budaya 

4. Lingkungan  

5. Pengalaman 

6. Umur 

 

Tingkat Pengetahuan 

Pasien DM tentang 

Ulkus Diabetikum 

1. Baik 

2. Cukup  

3. Kurang  

 

 

Komplikasi 

DM Ulkus 

Diabetium 

Faktor Risiko  

1. Lama menderita DM 

2. Kontrol gula yang buruk 

3. Usia > 60 tahun 

4. Obesitas 

5. Perawatan kaki yang kurang 

6. Kurang aktivitas 

7. Alas kaki yang tidak tepat 

8. Pengetahuan yang kurang 

Dampak : 

1. HRQoL 

2. Komorbiditas Psikologis 

3. Amputasi, Kecacatan, 

Kematian 
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B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, baik 

objek maupun kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang peneliti tetapkan 

untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian didefinisikan 

sebagai suatu hal berbentuk apa saja yang peneliti tetapkan untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya (Noor, 2017).  Penelitian ini akan diteliti satu variabel yaitu 

Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Ulkus Diabetikum pada Pasien 

Diabetes Mellitus di Desa Adat Padangaji. 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan variabel secara operasional 

didasarkan pada pengamatan karakteristik yang memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek 

ataupun fenomena sehingga variabel bersifat spesifik, tidak bermakna ganda 

dan terukur (Nurdin & Hartati, 2019). Supaya terhindar dari perbedaan persepsi, 

maka perlu disusun definisi operasional yang merupakan penjelasan lanjutan 

dari variabel, sebagai berikut : 
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Tabel 1 

Definisi Operasional Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Ulkus Diabetikum 

pada Pasien Diabetes Mellitus di Desa Adat Padangaji Tahun 2021 

 

No  

 

Variabel 

Definisi Operasional Alat 

Ukur 

Cara 

Pengumpulan 

Data 

 

Skala 

1 2 3 4 5 6 

1.  Gambaran Tingkat 

Pengetahuan tentang 

Ulkus Diabetikum 

pada Pasien 

Diabetes Mellitus 

Deskripsi hasil 

pengukuran tingkat 

pengetahuan pasien 

DM tentang ulkus 

diabetikum yang 

mencakup definisi, 

penyebab, dampak, 

tanda dan gejala, faktor 

risiko dan pencegahan 

berdasarkan parameter 

kuisioner tertutup  

Kuisioner Angket Ordinal 

Kategori : 

Baik nilainya ≥ 

75%,  

Cukup nilainya 

56 – 74%  

Kurang 

nilainya < 55%  

 

 

 

 

 

 

 

 


